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POPULASI DAN TINGKAT SERANGAN KUMBANG BADAK 

(Orytes rhinoceros L) PADA TANAMAN KELAPA SAWIT 

MENGHASILKAN DI PERKEBUNAN MASYARAKAT 

 
Muhammad Afif Hawari Siregar (12080215911) 

Di bawah bimbingan Mokhamad Irfan dan Elfi Rahmadani 

 

 

INTISARI 

 

Kumbang badak (Oryctes rhinoceros L.) merupakan salah satu hama utama 

tanaman kelapa sawit yang merugikan dan sudah menyebar hampir di wilayah 

Indonesia terutama Riau. Langkah awal sebelum melakukan tindakan pengendalian 

terhadap kumbang badak adalah pemantauan populasi dan mengetahui tingkat 

serangannya sehingga langkah pengendalian menjadi lebih terarah dan 

keberhasilannya tinggi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui populasi dan 

tingkat serangan kumbang badak pada tanaman kelapa sawit menghasilkan di 

perkebunan masyarakat. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Desember 

2024 sampai dengan bulan Januari 2025. di Perkebunan masyarakat di Kecamatan 

Kandis, Desa Sam – Sam Libo Baru, Penelitian ini menggunakan metode survei 

deskriptif yaitu pengamatan atau pengambilan sampel langsung dari lokasi 

pengamatan dan metode sistematik sensus sampling untuk menentukan tanaman 

sample. Kriteria yang digunakan untuk penentuan sample adalah tanaman kelapa 

sawit menghasilkan dengan umur ± TM 5 tahun. Populasi kumbang badak pada 

hasil penelitian perkebunan masyarakat seluas 4 Ha didapatkan sebanyak 18 ekor 

populasi tertangkap, dengan tingkat serangan kumbang badak yaitu 20,5. Pada 

penelitian ini perlu dilakukan menjaga kebersihan lahan dan melakukan monitoring 

berkelanjutan dengan menggunakan perangkap ferotrap atau perangkap lainnya. 

 

Kata kunci: ferotrap, hama, tingkat serangan. 
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POPULATION AND ATTACK INTENSITY OF RHINOCEROS 

BEETLES (Oryctes rhinoceros L) ON OIL PALM PRODUCE IN 

COMMUNITY PLANTATIONS 

 
Muhammad Afif Hawari Siregar (12080215911) 

Under the guidance of Mokhamad Irfan and Elfi Rahmadani 

 

 

ABSTRACT 

 

          Rhinoceros beetle (Oryctes rhinoceros L.) is one of the main pests of oil palm 

plants that is detrimental and has spread almost throughout Indonesia, especially 

Riau. The initial step before taking control measures against rhinoceros beetles is 

monitoring the population and knowing the level of attack so that control measures 

are more targeted and have a high success rate. The purpose of this study was to 

determine the population and level of rhinoceros beetle attacks on mature oil palm 

plants in community plantations. This study was conducted from December 2024 to 

January 2025. in community plantations in Kandis District, Sam - Sam Libo Baru 

Village, this study used a descriptive survey method, namely direct observation or 

sampling from the observation location and a systematic census sampling method 

to determine sample plants. The criteria used for determining samples were mature 

oil palm plants with an age of ± TM 5 years. The population of rhinoceros beetles 

in the results of the study of community plantations covering an area of 4 hectares 

was obtained as many as 18 populations caught, with a rhinoceros beetle attack 

rate of 20.5. In this study, it is necessary to maintain land cleanliness and carry out 

continuous monitoring using ferotrap traps or other traps. 

 

Keywords: ferotrap, pests, level of attack. 
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I.  PENDAHULUAN 

1.1         Latar Belakang  

  Perkebunan kelapa sawit di Indonesia saat ini sudah terdapat di 26 provinsi 

dengan luas yang terus meningkat dari tahun ke tahun. Luas kebun kelapa sawit 

pada tahun 2020 adalah 14 juta hektar. Produksi kelapa sawit terus meningkat 

seiring bertambahnya luas perkebunan kelapa sawit. Produksi kelapa sawit pada 5 

tahun terakhir 2016-2020 mengalami pertumbuhan 8,3% (Direktorat Jenderal 

Perkebunan, 2020). 

    Bertambahnya luas perkebunan kelapa sawit memberikan peluang bagi 

Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) untuk berkembang. Serangan OPT ini 

menyebabkan penurunan produksi, penurunan kualitas dan bahkan dapat 

menyebabkan kematian pada tanaman kelapa sawit.  Hama merupakan salah satu 

OPT penting dalam budidaya tanaman kelapa sawit yang dapat menyerang tanaman 

mulai dari pembibitan hingga tanaman menghasilkan.  Tanaman kelapa sawit 

terdapat berbagai jenis hama, seperti hasil penelitian Widians dan Rizkyani (2020), 

bahwa telah teridentifikasi tujuh jenis hama yang menyerang perta naman kelapa 

sawit yaitu tikus belukar (Rattus tiomanicus Miller), babi hutan (Sus crofa 

Linnaeus), ulat api (Setothosea   asigna Van Eecke), ulat bulu (Dasychira inclusa 

Walker), ulat kantong (Metisa plana Walker), rayap (Coptotermes curvig Nathus 

Holmgren) dan kumbang badak (Oryctes rhinoceros L). 

   Kumbang badak merupakan salah satu hama utama tanaman kelapa sawit 

yang merugikan dan sudah menyebar hampir di wilayah Indonesia. Serangan 

kumbang badak menimbulkan kerugian yang sangat besar. Hama ini menyerang 

pucuk dan pangkal daun muda kelapa sawit  yaitu jaringan yang mengandung cairan 

yang kaya akan gizi untuk keberlangsungan hidup kumbang badak (Santi dan 

Sumaryo, 2008). Hama ini menggerek bagian pangkal pelepah yang belum 

membuka. Akibat serangan hama ini menyebabkan proses fotosintesis terganggu 

dan akan berpengaruh pada pertumbuhan serta produktifitas tanaman kelapa sawit 

(Herman, 2012). Tingkat serangan kumbang badak pada tanaman kelapa sawit 

bervariasi. Handoko (2017) mengemukakan bahwa persentase tanaman terserang 

kumbang badak pada perkebunan kelapa sawit dapat menurunkan hasil buah 

sebesar 60% pada saat panen pertama dan menyebabkan kematian tanaman kelapa 
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sawit sebesar 25% pada tanaman yang belum menghasilkan (Lani dkk., 2017). 

Ambang ekonomi untuk kumbang O. rhinoceros sebesar 3-5 ekor/ferotrap/hari 

untuk tanaman kelapa sawit belum menghasilkan dan 10-20 ekor/ferotrap/hari 

untuk tanaman kelapa sawit menghasilkan (IRRO, 1991). 

   Serangan kumbang O. rhinoceros di Provinsi Riau sebesar 12.384,85 ha. 

Serangan O. rhinoceros di Provinsi Riau menyebar di beberapa kabupaten. 

Serangan terberat terdapat di Kabupaten Indragiri Hilir dengan luas lahan yang 

terserang kumbang O. rhinoceros 2.717 ha, Siak 340 ha, Kampar 579 ha, Kuansing 

459 ha dan sisanya menyebar di perkebunan kelapa sawit Rakyat (Dinas 

Perkebunan Provinsi Riau, 2014)  

   Langkah awal sebelum melakukan tindakan pengendalian terhadap 

kumbang badak adalah pemantauan populasi dan mengetahui tingkat serangannya 

sehingga langkah pengendalian menjadi lebih terarah dan keberhasilannya tinggi 

oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengambil judul “Populasi dan Tingkat 

Serangan Kumbang Badak (Oryctes rhinoceros L) pada Tanaman Kelapa 

Sawit Menghasilkan di Perkebunan Masyarakat”.  

 

1.2 Tujuan Penelitian 

   Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui populasi dan tingkat serangan 

kumbang badak pada tanaman kelapa sawit menghasilkan di perkebunan 

masyarakat. 

 

1.3  Manfaat Penelitian 

   Manfaat dari penelitian adalah memberi informasi tentang peringatan 

perkembangan populasi dan tingkat serangan hama kumbang badak sebelum 

dilakukannya pengendalian sehingga langkah pengendaian menjadi lebih terarah. 
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 II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq) 

Kelapa sawit merupakan salah satu tanaman budidaya penting di dunia 

karena menghasilkan minyak yang berguna sebagai bahan baku minyak nabati dan 

bahan bakar biodisel. Sebagai tanaman pendatang dari Benua Afrika, sampai saat 

ini kelapa sawit masih merupakan salah satu tanaman perkebunan andalan sumber 

devisa negara bagi Indonesia (Alouw, 2007), sehingga Indonesia merupakan salah 

satu produsen utama minyak sawit Crude Palm Oil (CPO) dunia selain Malaysia 

dan Nigeria (Adiwiganda, 2007). Kelapa sawit mempunyai nilai ekonomis yang 

tinggi karena merupakan salah satu tanaman penghasil minyak nabati, sehingga 

kelapa sawit memiliki arti penting yang mampu menciptakan lapangan kerja bagi 

masyarakat. 

2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi Kelapa Sawit 

Kelapa sawit diklasifikasikan sebagai berikut: Kerajaan: Plantae, Anak 

Kerajaan: Tracheobionta, Super Divisi: Spermatophyta, Divisi: Magnoliophyta, 

Kelas: Liliopsida, Anak Kelas: Arecidae, Bangsa: Arecales, Suku: Arecaceae, 

Marga: Elaeis Jacq, Spesies: Elaeis guineensis Jacq (Pahan, 2021).  

Morfologi kelapa sawit terdiri dari bagian vegetatif (akar, batang, dan daun) 

dan bagian generatif (bunga dan buah) (Sunarko, 2014). Akar serabut pada kelapa 

sawit terdiri dari akar primer, sekunder, tersier dan kuarter. Menurut Lubis (2008), 

akar pertama yang muncul dari biji (berkecambah) adalah radikula yang 

panjangnya mencapai 15 cm mampu bertahan sampai 6 bulan. Kemudian akar lain 

mulai tumbuh yang berfungsi untuk menyerap air dan unsur hara, setelah itu akan 

tumbuh akar primer yang tumbuh dibagian bawah batang. Kelapa sawit yang telah 

tumbuh dewasa penyerapan unsur hara dilakukan melalui akar tersier dan akar 

kuarter. 

Batang kelapa sawit tidak memiliki kambium sehingga batang tidak 

memiliki cabang. Pertumbuhan batang kelapa sawit terjadi secara lurus dan 

batangnya dibungkus oleh pelepah daun. Titik tumbuhnya terletak pada pucuk 

batang yang terbenam di dalam tajuk daun. Pangkal pelepah daunnya melekat kuat 

pada batang walaupun daun sudah kering. Menurut Sunarko (2014), pada tanaman 
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tua pangkal-pangkal pelepah yang masih tertinggal pada batang akan terkelupas 

sehingga kelihatan batang kelapa sawit berwarna hitam beruas. 

Kelapa sawit merupakan tanaman berdaun tunggal dengan susunan tulang 

daun yang menyirip. Menurut Lubis (2008), daun atau pelepah kelapa sawit 

memiliki pola pertumbuhan yang berputar ke arah kiri dan ada yang ke arah kanan, 

tetapi kebanyakan putar kearah kanan. Saat tanaman masih muda  jumlah daun yang 

keluar mencapai 30 daun  pertahunnya, sedangkan pada daun tua mengeluarkan 18-

24 daun pertahun, terdapat 3 tahapan perkembangan daun pada kelapa sawit. Tahap 

pertama yaitu lanceolate yang artinya daun yang keluar pada masa awal pembibitan 

berbentuk helaian yang utuh, kemudian tahap kedua yaitu bifurcate yang artinya 

helaian daun mulai terbuka dengan ujung yang belum terbuka dan tahap terakhir 

yaitu pinnate yang artinya daun sudah membuka dengan sempurna dimana anak 

daun keatas dan daun ke bawah. 

Kelapa sawit termasuk ke dalam golongan tanaman monocious atau 

tanaman berumah satu yang artinya bunga jantan dan bunga betina terletak pada 

pohon yang sama. Menurut Lubis (2008), kelapa sawit di lapangan akan mulai 

berbunga pada umur 12-14 bulan, tetapi baru ekonomis pada umur 2,5 tahun. 

Menurut Fauzi (2008), rangkaian bunga jantan dan betina terpisah, setiap rangkaian 

bunga muncul dari pangkal pelepah daun sebelum bunga mekar dan masih 

diselubungi seludang dapat dibedakan bunga jantan dan betina yaitu dengan melihat 

bentuknya. 

Buah kelapa sawit memerlukan waktu sekitar 5,5 sampai 6 bulan untuk 

mulai berproduksi dimulai dari proses penyerbukan hingga pematangan buah. 

Dalam satu tandan buah kelapa sawit terdapat ±1800 buah dengan ukuran dan berat 

buah yang bervariasi tergantung pada umur tanaman dan cara perawatannya. Berat 

satu buah rata-rata 13-20gram dengan panjang buah 3-5 cm, buah matang yang 

lepas dari spikelet dan tandan disebut berondolan (Lubis, 2008). 

Biji kelapa sawit terdiri dari cangkang, embrio dan inti. Embrio pada biji 

kelapa sawit memiliki panjang sekitar 3 mm dengan diameter 1,2 mm, berbentuk 

silindris dan mempunyai dua bagian utama yaitu bagian tumpul berwarna kuning 

sedangkan bagian lain agak berwarna kuning. Inti biji atau endosperm berperan 

sebagai cadangan makanan pada saat pertumbuhan embrio. Pada perkecambahan, 
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embrio berkembang dan akan keluar melalui lubang cangkang. Bagian pertama 

yang muncul adalah radikula (akar) dan menyusul plumula (batang) (Sastrosayono, 

2008). 

 
2.1.3 Syarat Tumbuh (Topaz 3) 

Kelapa sawit termasuk tanaman perkebunan yang tumbuh di daerah tropis 

dengan curah hujan optimal yaitu 2000-2500 mm per tahun dengan pembagian yang 

merata sepanjang tahun. Terjadinya kelebihan atau kekurangan curah hujan akan 

mempengaruhi produktivitas kelapa sawit. Menurut Risza (1994) ketinggian di atas 

permukaan laut yang optimal berkisar 0-500 meter. Lama penyinaran matahari yang 

optimum yaitu 5 sampai 7 jam perhari dengan suhu optimal sebesar 24° hingga 38° 

C. Meskipun demikian, kelapa sawit masih dapat tumbuh pada suhu terendah 18°C 

dan tertinggi 32°C (Suwarto, 2010). 

Pengaruh keadaan iklim yang kurang sesuai dapat diminimalisir dengan 

adanya sifat tanah yang baik. Tekstur tanah yang sesuai untuk lahan kelapa sawit 

yaitu lempung berdebu, lempung liat berdebu, lempung berliat dan lempung 

berpasir. Kedalaman tanah yang ideal yaitu kedalaman tanah yang mencapai >100 

cm. pH tanah yang ideal yaitu pada pH 5-6, namun kelapa sawit masih bisa tumbuh 

pada pH 7 dengan produktivitas yang terganggu (Lubis, 2008). Varietas topaz 3 

Salah satu jenis kelapa sawit unggulan yang diproduksi atau diproduksi oleh PT. 

Tunggal Yunus Estate merupakan varietas Topaz. Topaz 3 dihasilkan dari 

persilangan antara spesies pisifera Nigeria dan spesies dura Deli yang menghasilkan 

tanda buah segar berwarna cerah karena menghasilkan lebih banyak bunga betina 

yang dapat berbuah. Varietas Topaz 3 berpotensi memberikan hasil yang lebih 

besar, hasil panen tinggi, beradaptasi dengan kondisi lahan, pertumbuhan tidak 

terlalu cepat, cepat berbuah dan tahan penyakit Ganoderma (Berutu, 2017). 

 

2.2 Hama Kumbang Badak  

Hama kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros L.) merupakan salah satu hama 

yang menyerang pertanaman kelapa sawit. Umumnya menyerang tanaman kelapa 

sawit yang muda. Kumbang O. rhinoceros menggerek pucuk tanaman dan 

menyebabkan kerusakan di sekitar titik tumbuh, sehingga kerap kali menyebabkan 

malformasi pada pupus. Pada areal serangan berat, hampir semua tanaman diserang 
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oleh kumbang ini bahkan satu tanaman dapat digerek beberapa kali sehingga dapat 

menyebabkan kematian tanaman (Purba, 2010). 

Seekor kumbang dewasa akan menggerek tanaman selama 4-6 hari sebelum 

pindah ketanaman lain, oleh karena itu populasi kumbang yang rendah dapat 

mengakibatkan kerusakan yang parah pada tanaman kelapa sawit. Pada satu 

tanaman kadang-kadang ditemukan 5-6 kumbang. Kumbang terbang kepucuk pada 

senja hari dan bergerak kebagian dalam melalui salah satu ketiak pelepah bagian 

atas dari pucuk daun kelapa sawit (Anonim, 2011). 

Serangan hama ini dapat menurunkan produksi tandan buah segar (TBS) 

pada tahun pertama hingga 60% dan menimbulkan kematian pada tanaman muda 

hingga 25%. Masalah kumbang tanduk saat ini semakin bertambah dengan adanya 

aplikasi tandan kosong pada kelapa sawit yaitu pada gawangan maupun pada sistem 

lubang tanam besar (BPKKS, 2014). 

 
2.2.1 Klasifikasi Kumbang Badak 

Kumbang badak termasuk Filium Arthropoda, Class Insecta, Ordo 

Coleoptera, Famili Scrabedae, Genus Oryctes, Spesies Oryctes rhinoceros 

(Kalsoven, 1981). Pertumbuhan dan perkembangan O, rhinoceros mengalami 

metamorfosis sempurna, yaitu melalui fase telur, larva, pupa dan imago. Lama 

siklus hidup O, rhinoceros bervariasi tergantung pada habitat dan kondisi 

lingkungannya. Lama siklus hidup ham aini Mukai dari telur hingga dewasa 

membutuhkan waktu sekitar 6-9 bulan (Rostone, 2010). Satu imago betina O, 

rhinoceros menghasilkan sekitar 30-70 butir telur (Trisno, 2022). 

Menurut Samsudin et al, (1993) hama kumbang badak dapat meletakan telur 

pada sisa-sisa bahan organik yang ada disekitar tanaman perkebunan kelapa sawit 

seperti tandan kosong kelapa sawit (TKKS) yang lebih dari satu lapis merupakan 

tempat yang paling disukai untuk kumbang betina meletakan telur. Tanaman sisa 

Replanting yang masih berada disekitar tanaman kelapa sawit juga menjadi tempat 

berkembangnya larva O. rhinoceros.  
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2.2.2 Siklus hidup O.rhinoceros 

Satu siklus hidup O.rhinoceros dari telur sampai dewasa sekitar 6-9 bulan 

atau rata-rata siklus hidup berkisaran antara 115-260 hari. O. rhninoceros 

mengalami metamorfosis sempurna dimulai telur, larca, prepupa, pupa dan imago 

(sitinjak, 2018). Berikut penjelasan dari masing- masing siklus hidup O.rhinoceros: 

a.  Telur  

Telur O,rhinoceros biasanya terletak pada tumpukkan cacahan batang 

kelapa sawit dan ada pula diletakkan diantara tumpukkan pelepah kelapa sawit. 

Imago betina menghasilkan telur 30-70 butir dan menetas kurang lebih 12 hari. 

Telur – telur ini diletakkan serangga betina pada cacahan pelepah kelapa sawit yang 

melapuk (Kurniawan, 2023) 

       

     Gambar 2.1 Telur O. rhinoceros (Julkarnain, 2024) 

b. Larva  

Tubuh larva yang baru menetas berwarna putih (putih keabu-abuan) 

berukuran panjang 8 mm dan setelah dewasa berwarna putih kekuningan yang 

diliputi oleh bulu-bulu pendek berwarna coklat, kepala coklat kemerahan dan 

bagian ekornya agak gelap. Stadia larva mencapai 3,5-6 bulan yang terdiri dari tiga 

tahapan instar yaitu masa larva instar satu 14-19 hari, instar dua 15-21 hari dan 

instar tiga 60-165 hari. Larva hidup pada kotoran-kotoran setengah busuk yang 

berasal dari berbagai tumbuh-tumbuhan. Pada saat larva berkepompong larva akan 

masuk lebih dalam kedalam tanah sekitar 30 cm (Widyanto, 2022). 
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Gambar 2.2 Larva O. rhinoceros: (a) Instar I, (b) Instar II, (c) Instar III 

(Julkarnain, 2024) 

 

c. Prapupa 

Prapupa terlihat menyerupai larva, hanya saja lebih kecil dari larva instar 

terakhir dan menjadi berkerut serta aktif bergerak ketika diganggu. Lama stadia 

prapupa berlangsung 8-13 hari (Meridawati, 2017) 

d. Pupa 

Stadia pupa terdiri atas 2 fase, yaitu fase satu selama 1 bulan yang 

merupakan perubahan bentuk dari larva ke pupa. Fase kedua lamanya 3 minggu, 

merupakan perubahan bentuk dari pupa menjadi imago dan masih berdiam dalam 

kokon. Imago O. rhinoceros yang baru muncul dari pupa akan tetap tinggal di 

tempatnya antara 5-20 hari, kemudian terbang keluar. Ukuran pupa lebih kecil dari 

larvanya, kerdil, bertanduk dan berwarna merah kecoklatan dengan panjang 3-5 cm 

terbungkus kokon dari tanah yang berwarna kuning (Trisno, 2022). 

    

 Gambar 2.3 Pupa O. rhinoceros (Julkarnain, 2024) 

 

 

 

 

 

a b c 
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e. Imago  

Fase imago kumbang O. rhinoceros berwarna coklat tua mengkilap. 

Panjangnya bisa mencapai lebih kurang 5-6 cm. Umur imago O. rhinoceros bisa 

mencapai lebih kurang 2-7 bulan bewarna hitam dengan ukuran tubuh 35-45 mm. 

Cula yang terdapat pada kepala menjadi ciri khas kumbang ini. Cula dari kumbang 

jantan lebih panjang dari cula kumbang betina serta imago kumbang jantan lebih 

kecil dari imago kumbang betina. Kumbang betina mempunyai bulu tebal pada 

ujung abdomennya, sedangkan pada yang jantan tidak berbulu (Trisno, 2022). 

 

                        Gambar 2.4 Imago O. rhinoceros (Dokumentasi) 

2.2.3. Gejala Serangan O.rhineceros 

Pada tanaman kelapa sawit yang berumur antara 0 sampai 1 tahun, kumbang 

dewasa melubangi bagian pangkal batang yang dapat mengakibatkan titik tumbuh 

rusak atau terpuntirnya pelepah daun. Pada tanaman yang menghasilkan O. 

rhinoceros dewasa akan melubangi pelepah termuda yang belum terbuka. Ciri khas 

bekas kerusakannya adalah adanya potongan pelepah muda yang khas berupa 

guntingan segitiga berbentuk huruf “V”. Stadia hama yang berbahaya adalah stadia 

imago (dewasa) yang berupa kumbang (Pujiastuti dkk., 2023). 

Kumbang O. rhinoceros ini mulai menggerek dari bagian samping bonggol 

pada ketiak pelepah terbawah sampai ke arah titik tumbuh dengan panjang lubang 

gerekan dapat mencapai 4,2 cm dalam sehari. Pada areal peremajaan kelapa sawit, 

serangan kumbang tanduk dapat mengakibatkan tertundanya masa produksi kelapa 

sawit sampai satu tahun dan tanaman yang mati dapat mencapai 25% 

(Handokodkk., 2017). O. rhinoceros juga dilaporkan terjadi pada tanaman kelapa 

sawit tua sebagai akibat aplikasi mulsa tandan kosong sawit (TKS) yang tidak tepat 

(lebih dari satu lapis) sehingga menyebabkan tanaman kelapa sawit tua menurun 

produksinya (Fauzana dkk., 2019). 
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 Gambar 2.5. Gejala serangan O. rhinoceros (Julkarnain, 2024) 

2.2.4. Kriteria Tingkat Serangan  

Tingkat serangan adalah level kerusakan tanaman yang disebabkan oleh 

organisme pengganggu tanaman (OPT) yang dinyatakan secara kuantitatif atau 

kualitatif. OPT yang dimaksud dalam penelitian ini adalah O. rhinoceros. Tingkat 

kerusakan serangan diperoleh berdasarkan klasifikasi dari parameter yang diukur 

pada individu pohon yang terserang dan akibatnya pada pohon itu sendiri (Handoko 

dkk., 2017). Lukmana dan Faisal (2018) menyatakan tingkat serangan O. 

rhinoceros normal kurang dari 5%, serangan ringan 5-10% Serangan sedang dengan 

kerusakan tanaman 10-25%, serangan berat dengan kerusakan 25- 50% dan 

serangan sangat berat dengan kerusakan lebih dari 50%. 

Menurut Supriatna dkk. (2023) tingkat kerusakan serangan hama ditentukan 

oleh banyaknya OPT yang merusak dalam satu pohon. Kerusakan tanaman karena 

serangan OPT dikenal dengan kerusakan mutlak dan tidak mutlak. Kerusakan 

mutlak seperti terjadinya busuk pada bagian tanaman, rusaknya sebagian jaringan 

tanaman sehingga tanaman atau bagian tanaman tidak produktif lagi, sedangkan 

kerusakan tidak mutlak adalah kerusakan yang terjadi pada sebagian tanaman 

seperti daun, bunga, buah, ranting, cabang dan batang. 

2.3 Perangkap Ferotrap  

Ferotrap adalah perangkap yang menggunakan feromon (ethyl-4 

methyloctanoat) yang mana formulasi feromon akan mengalami pengnguapan dan 

menarik hama kumbang tanduk betina maupun jantan, namun pada umunya target 

tangkapan adalah kumbang betina agar menurunkan sex ratio hama kumbang 

tanduk. Metode sangat membantu dalam pengendalian O. rhinoceros   L.   dan   

mendukung   kegiatan   PHT   yaitu penggunaan perangkap feromon (Ethyl 4-



11 
 

methyloctanoate) (Hosang dan Salim 2014). Ethyl 4-methyloctanoate merupakan 

senyawa feromon agregasi yang dihasilkan oleh imago O.  rhinoceros L.  jantan 

(Hallett et al., 1995; Morin et al., 1996).  

Metode sintesis dari feromon agregasi O rhinoceros L.  telah dikembangkan 

(Bedford, 2014) dan sekarang tersedia dalam kemasan siap  pakai  dimana formulasi 

feromon akan menguap secara perlahan untuk   menarik O. rhinoceros L. ke 

perangkap. Satu kemasan feromon agregasi sintetik (Ethyl 4-methyloctanoate) 

mampu bertahan tiga bulan di lapangan dengan tingkat keampuhan dalam 

memerangkap O.rhinoceros L. mencapai 95% (Widyanto et al., 2014). 

Pemanfaatan perangkap feromon dalam pengendalian O. rhinoceros L. Sudah 

dilakukan oleh beberapa   negara   antara   lain Filipina, Malaysia, Srilanka, India, 

Thailand dan Indonesia (Alouw, 2007). 
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III. MATERI DAN METODE  

 

3.1 Tempat dan Waktu 

    Penelitian telah dilaksanakan di Kecamatan Kandis, Desa Sam – Sam Libo 

Baru, lahan perkebunan milik Bapak Syahrul Azhar Hutagaol. Penelitian ini telah 

dilaksanakan selama 1 bulan dimulai dari bulan Desember 2024 sampai dengan 

bulan Januari 2025. 

 

3.2 Bahan dan Alat  

   Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah feromon dan air yang 

berguna untuk mencegah individu tidak terbang kembali. Alat yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah galon 15 L, cangkul, tonggak kayu, kawat, kapas, 

gunting, alat tulis, parang, cutter dan kamera.  

 

3.3 Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode survei deskriptif  yaitu pengamatan atau 

pengambilan sampel langsung dari lokasi pengamatan dan metode sistematik sensus 

sampling untuk menentukan tanaman sample. Kriteria yang digunakan untuk 

penentuan sample adalah tanaman kelapa sawit menghasilkan yang berumur TM 6 

tahun dengan luasan 4 Ha dengan total populasi tanaman 492 dan ketinggian 

tanaman 3 m. Pengamatan populasi mengunakan perangkap ferotrap sebanyak 4 

buah, setiap Hektar dipasangkan 1 buah perangkap. 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian  

3.4.1.  Survei 

   Sebelum survei pertama kali saya meminta izin kepada pemilik kebun 

kemudian langsung ke lapangan untuk melihat kondisi lapangan secara langsung, 

dikarenakan Perkebunan milik Masyarakat maka hanya terdapat lahan luasan 4 Ha, 

dalam satu Ha memiliki 143 dan ada yang kurang oleh karena itu didapati total 

populasi 492 tanaman dengan jarak tanam (9x9) meter untuk dilakukan penelitian. 
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3.4.2.  Penentuan Unit sampel   

   Luas unit sampel yang mewakili areal penelitian ± 1 Ha. Pengambilan 

tanaman sampel total seluruh tanaman kelapa sawit pada luasan kebun yang dimulai 

dari awal pinggiran kebun hingga pinggiran akhir kebun.  

 

3.4.3. Pemasangan Perangkap 

   Pengamatan terhadap kelimpahan individu kumbang badak dilakukan 

dengan menggunakan perangkap dengan umpan feromon (Feromonas), 

Pemasangan ferotrep dilakukan 1 x rotasi yaitu dihari pertama pemasangan 

perangkap. Pengamatan jumlah individu kumbang badak yang ditemukan pada 

setiap perangkap di setiap Ha yang berbeda dihitung berdasarkan waktu 

pengamatan. Feromon dapat menarik imago Jantan dan betina kumbang badak 

hingga radius ± 1 ha. Perangkap yang digunakan sebanyak 1 buah perangkap setiap 

ha (Efendi, 2020). Berikut gambar sketsa ferotrep dan peletakan perangkap ferotrap 

pada Gambar 3.4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 3.4. Peta penentuan Ts dan Peletakan Ferotrep Perhektar 

     Keterangan        Tempat Peletakan Ferotrep 

                     Tanaman Kelapa Sawit 
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Gambar 3.4. Sketsa Ferotrep 

 

3.5  Parameter Pengamatan 

3.5.1. Populasi Individu Kumbang Badak 

   Pengamatan kelimpahan individu kumbang badak dilakukan dengan 

menghitung jumlah kumbang badak  jantan dan betina yang telah terperangkap pada 

perangkap feromon. Kelimpahan individu kumbang badak yang terperangkap 

disajikan di tally sheet dengan menghitung jumlah individu yang terperangkap 

kemudian dihitung keseluruhan jumlah individu dari minggu pertama hingga 

minggu ke IV 

  
3.5.2. Tingkat Serangan Kumbang Badak 

   Pengamatan tingkat serangan O. rhinoceros dilakukan dengan cara 

menghitung tanaman kelapa sawit yang rusak akibat serangan O. rhinoceros pada 

baris pengamatan kelapa sawit. Hasil pengamatan tingkat serangan O. rhinoceros 

dihitung menggunakan rumus dan dikategorikan menjadi tingkatan level (Triadi 

dkk., 2023):  
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PTT =  
a

b
 𝑥 100% 

Keterangan: 

a = jumlah tanaman yang terserang 

b = jumlah seluruh tanaman  

Lukmana dan Faisal (2018) menyatakan tingkat serangan O. rhinoceros 

normal kurang dari 5%, serangan ringan 5-10% serangan sedang dengan kerusakan 

tanaman 10-25%, serangan berat dengan kerusakan 25- 50% dan serangan sangat 

berat dengan kerusakan lebih dari 50%. 

 

3.6 Analisis Data  

Hasil pengamatan populasi dan tingkat serangan  kumbang tanduk dianalisis 

secara dekriptif menggunakan tabulasi dan perhitungan rata – rata. Data disajikan 

dalam bentuk tabel dan gambar. 
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V. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Populasi kumbang badak pada hasil penelitian perkebunan masyarakat 

seluas 4 Ha didapatkan sebanyak 18 ekor (4,5/Ha) yang ditangkap mengunakan 

ferotrap dengan tingkat serangan kumbang badak yaitu 20,5%. 

5.2 Saran  

 Perlu dilakukan menjaga kebersihan lahan dan melakukan monitoring 

berkelanjutan dengan menggunakan perangkap ferotrap atau perangkap lainnya. 
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Lampiran 1 Telly Sheet Pengamatan Jumlah Oryctes rhinoceros Terperangkap                 

ferotrap  

 

No Perangkap 

Ferotrep 

Minggu 

1 

Minggu 

2 

Minggu 

3 

Minggu 

4 

jumlah total 

1 Perangkap 1 J :0 

B:0 

J :0 

B:2 

J :0 

B:1 

J :1 

B:0 

1 

3 

4 

2 Perangkap 2 J :1 

B:1 

J :0 

B:0 

J :1 

B:0 

J :0 

B:3 

2 

4 

6 

3 Perangkap 3 J :1 

B:0 

J :0 

B:1 

J :0 

B:2 

J :0 

B:1 

1 

4 

5 

3 Perangkap 4 J :0 

B:1 

J :1 

B:1 

J :0 

B:0 

J :0 

B:0 

1 

2 

3 

  Total                                                                                                                   18 

 

Total  

Keterangan : 

J = Jantan  

B= Betina 
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Lampiran 2 Perhitungan Tingkat Serangan Kumbang Badak 

PTT  =  
a

b
 x 100% 

         =  
101

492
 x 100% 

          = 20,5% 

Maka hasil perhitungan tingkat serangan kumbang badak pada lahan seluas 4 Ha 

adalah 20,5%   
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Lampiran 3. Alur Pelaksanaan Penelitian 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

  
Pembuatan Perangkap Pemasangan Perangkap 

  
Kumbang Badak Terperangkap Mencatat Tingkat Serangan 

  
Lahan yang memiliki sedikit 

tumpukan pelepah 

Lahan yang banyak bahan organik 

 

 


